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Abstrak

~ Manusia, alam, dan kebudgyaan merupakan tiga entitas yang tidak bisa dipisahkan. Alam
lingkungan sebagai tempat tinggal manusia membentuk cara hidup manusia yang dikenal sebagai
kebudayaan, sedangkan kebudayaan itu sendiri juga merupakan cara adaptasi manusia dalam
menanggapi lingkungan alamnya. Praktik keselarasan manusia dene?an alam pada masyarakat
Negeri Haruku dikenal sebagai Tradis Sasi ikan lompa. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan sasi ikan lompa dan mengungkapka_n_ nilai-nilai budaya yang terkandung di
dalamnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sasi ikan lompa merupakan salah satu contoh
keberhasilan simbiosismutualisme manusia dengan alam. | kan Lonﬁayang dipeliharadengantradisi
sasi dapat berkembang dengan baik dan pada gilirannya mendatangkan kesej ahteragan bagi manusia
Di samping itu tradisi sas ikan lompa juga sarat dengan nilai-nilai budaya, yaitu penghormatan
terhadap alam lingkungan, ketaatan terhadap aturan adat, keber samaan dan kesetiakawanan sosial,
dan juga pengorbanan. Penelitian ini n‘enqgunaka_n pendekatan kualitatif di mana teknik
Bengumpulan ata diperoleh dengan cara observasi, wawancara, dan FGD (Focus Group
iscussion), dengan teknik analisisdata deksriptif kualitatif.
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CULTURAL VALUES CONTAINED
IN SASI IKAN LOMPA TRADITION IN NEGERI HARUKU, CENTRAL
MALUKU DISTRICT

Abstract

Man, nature, and culture arethree entitiesthat can not be separated. The natural environment as
a dwelling for man shapesway of life that is known as culture. The other side, cultureisalso a way of
human adaptation in response to its natural environment the harmony practices between man and
nature in Negeri Haruku community is known as Sasi tradition for Lompa fish. The aim of this study
describs Sasi tradition for Lompa fish and reveal cultural valuesinthetradition. Theresult of the study
indicates that Sasi tradition for Lompa fish is one of succes model of symbiosis mutualisma between
man and nature. Lompa fish that is cared in Sasi tradition can be thrived and bring in human welfare.
Besidesit, thetradition also loaded with cultural values, i.e. respect to natural environment, adherence
to customary rules, togetherness and social solidarity, and also spirit of sacrifice. This study is a
|c__1ua| itative approachinwhich techniquesfor data collectionisobtained by observation, interview, and

GD (FocusGroup Discussion), witha qualitative descriptive techniquesfor dataanalysis.

Keywords: tradition, sasi, lompafish, cultural values

|.PENDAHULUAN

Alam lingkungan seperti jugakebudayaan merupakan warisan yang sangat berhargabagi
manusia. Kebudayaan dan alam lingkungan merupakan dua hal yang saling terkait dalam
hubungannya dengan manusia. Manusia memakai kebudayaan untuk menanggapi alam
lingkungannya, demikian juga alam lingkungan membentuk kebudayaan manusia.
Kebudayaan menentukan cara bertindak manusia ketika berhubungan dengan alam
lingkungan, sebaliknya alam lingkungan memberikan warna bagi pembentukan budayanya.
K ebudayaanl ah yang menjadikan suatu masyarakat dapat memandang lingkungan hidupnya
dengan lebih bermakna. Dengan format budaya pula masyarakat menata alam sekitarnya,
memberikan klasifikasi yang berarti bagi kehidupannya sehingga tindakan manusiaterhadap
alam sekitarnya lebih terorientasi. Sebaliknya lingkungan sangat menentukan cara berfikir
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dan bertindak masyarakat. Kebudayaan apa yang tumbuh dari masyarakat merupakan
tanggapan alamiah manusia terhadap lingkungannya. Untuk itu manusia harus
menyel araskan kehidupannya dengan alam sekitar sehingga alam sekitar dapat memberikan
manfaaatnyabagi manusia. Dengan demikian kebudayaan dapat juga dikatakan suatu proses
timbal balik antara manusia dengan alam lingkungannya sebagai suatu kerangka tindakan
untuk kesejahteraan bersama.

Dewasa ini, masyarakat dunia semakin sadar pentingnya pelestarian alam lingkungan,
sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari umat manusia. Berbaga kerusakan lingkungan
alam menyadarkan umat manusia untuk melihat kembali berbagai praktik-praktik
pengel ol aan sumber dayaalam yang ramah lingkungan. Sal ah satu praktik tersebut adalah apa
yang sekarang ini dikenal sebagai kearifan lokal masyarakat dalam mengelola sumber daya
alam yang berkesinambungan. Praktik pengelolaan sumber daya alam yang ramah
lingkunganini ternyatabanyak dilakukan oleh masyarakat tradisional atau yang biasadisebut
sebagai masyarakat adat. Adabanyak masyarakat adat di Indonesiayang tersebar dari Sabang
sampai Merauke, dari Miangas dampai Pulau Rote. Salah satu masyarakat adat yang
mendiami wilayah Indonesiatersebut adalah masyarakat Negeri Haruku. Masyarakat adat ini
memiliki tradisi yang disebut sebagai tradisi sasi, yaitu sistem pengel olaan sumber dayaalam
yang berkelanjutan dalam bentuk larangan mengambil ikan lompa pada waktu dan tempat
tertentu.

Disebut sebagai sebuah tradisi, karena tradisi sas merupakan ide, keyakinan, atau
perilaku dari suatu masa yang lalu yang diturunkan secara simbolis dengan makna tertentu
kepada suatu kelompok atau masyarakat. Dengan demikian maknatradisi merupakan sesuatu
yang dapat bertahan dan berkembang dari masa ke masa. Konstruksi tradisi selalu mengacu
pada nilai-nilai budaya dan sistem sosial, seperti kebiasaan, peraturan, atau hukum tertulis
yang berlaku dalam konteks tertentu setelah melewati suatu generasi. Tradisi merupakan
konsep yang menerangkan suatu perilaku atau tindakan yang berpegang pada waktu
sebelumnya. Karena itu dikenal istilah “budaya tradisional” untuk menggambarkan suatu
keyakinan dan praktik dari sekelompok orang tertentu yang merekawarisi dari nenek moyang
atau orang tuadan lingkungan mereka(Liliweri, 2014:97-98).

Adaberbagai tradisi sasi yang dikenal oleh masyarakat di Kepulauan Mauku, misalnya
tradis sasi kelapa, sasi negeri, sasi gereja, dan sebagainya. Di Negeri Haruku sendiri ada satu
tradisi sasi yang khas dan unik yang hanyaterdapat di tempat itu, yaitu sasi ikan lompa. Sasi
ini mengatur pengelolaan ikan lompa yang hidup di perariran sekitar Negeri Haruku. Mulai
dari kecil sampai dapat dipanen, ikan-ikanlompa dilindungi oleh aturan sasi tersebui.

Penelitian tentang tradisi sasi ikan lompa di Negeri (Desa) Haruku, Kabupaten Maluku
Tengah ini bertujuan untuk: 1) mendiskripsikan tradisi sasi ikan lompa, mulai dari sgjarah,
pel aksanaan upacara dari tutup sasi sampai buka sasi, 2) mengungkapkan nilai-nilai budaya
yang terkandung dalam tradisi sasi ikan lompa. M etode yang dipergunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan kualitatif, dengan teknik pengumpulan data melalui studi pustaka,
observasi, dan wawancara. Sebelum ke lapangan, peneliti membaca berbagai pustaka yang
menyangkut tradisi tradisi sasi ikan lompa, baik melalui buku maupun internet. Selain studi
pustakajugamelihat tayangan audio visual tradisi sasi ikan lompa melalui internet. Observasi
dilakukandi Negeri Haruku, Kabupaten Maluku Tengah.

Porsi pengumpulan data terbesar dilakukan melalui wawancara. Untuk lebih
memudahkan dalam proses wawancara, peneliti memulai wawancara dengan seorang
informan pangkal, dalam hal ini adalah seseorang dari instansi terkait dan tua-tua adat, atau
kepala desa. Informan pangkal tersebut adalah orang yang mempunyai kemampuan untuk
mengintroduksikan peneliti kepadainforman lain yang merupakan ahli tentang sektor-sektor
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kemasyarakatan atau unsur-unsur kebudayaan yang ingin kita ketahui. Informan inilah yang
akan menjadi informan kunci atau key informan (Koentjaraningrat, 1992 : 130). Dalam
penelitian ini informan pangkal adalah K epala Kewang Laut Negeri Haruku, yaitu bapak Eli
Ririmasse. Pertama kali menginjakkan kaki di Negeri Haruku, peneliti bertemu dengan Eli
Ririmasse. Setelah diutarakan maksud kedatangan peneliti ke Negeri Haruku, oleh Eli
Ririmasse, peneliti diarahkan untuk bertemu dan wawancara dengan Kewang Darat Negeri
Haruku yaitu Eliza Kissya. Melalui Eliza Kissya lah, pendliti banyak mendapatkan
keterangan tentang tradisi sasi ikanlompadi Negeri Haruku.

Dalam mengolah data, peneliti menggunakan teknik analisis deskritif kualitatif
(Moleong, 2007:190). Metode ini dijalankan dengan mengklasifikasi data yang terkumpul,
dirangkai, dan dijelaskan menggunakan kalimat yang dipisah-pisahkan menurut kategori
untuk mendapatkan kesimpulan. Adapun tujuan dari metode ini adalah untuk melukiskan
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai faktor-faktor sifat serta hubungan antar
fenomenayangditeliti.

KerangkaK onseptual

Kebudayaan merupakan seperangkat cara-cara manusia bertahan hidup dalam
lingkungannnya (Dove, 1994: xxv-xxvi). Dalam perspektif ekologi budaya, kebudayaan
merupakan endapan pengalaman dan pengetahuan strategi adaptasi masyarakat untuk selalu
dapat bertahan hidup dalam ekosistemnya. Premis dasar dalam pendekatan ekologi budaya
adal ah bahwa manusia merupakan bagian dari makhluk yang harus sela u menjaga hubungan
adaptif dengan ekosistem dimanamereka hidup, agar dapat bertahan hidup. Manusiamampu
beradaptasi dengan lingkungannya melalui medium kebudayaannya, dalam setiap
kebudayaan pasti ada rasionalitas tersembunyi yang mengatur hubungan harmonis antara
manusia dengan lingkungannya. Sebagai akibat dari adanya proses adaptif dari manusia
terhadap lingkungan tempat tinggalnya, maka terbentuklah suatu konstruks nilai-nilai
budayayang mereka anggap baik dan dapat bergunabagi keberlangsungan proses kehidupan
manusia.

Nilai budaya adalah perangkat aturan yang menentukan hal yang baik dan buruk. Nilai
budaya merupakan abstraksi dari segala sesuatu yang dianggap bermaknadan bernilai tinggi
dalam kehidupan suatu masyarakat. Nilai budaya sifatnya abstrak, berada di alam pikiran
manusia. Nila budaya juga ada dalam alam pikiran dari warga masyarakat di mana
kebudayaan yang bersangkutan hidup. Apabila warga masyarakat menyatakan gagasan
mereka dalam bentuk perilaku yang baik dan menyenangkan, maka lokasi nilai budaya itu
berada dalam bentuk adat sopan-santun atau tatakrama. Nilai-nilai budaya ini juga sering
disebutkan sebagal adat tata kel akuan, maksudnyamenunjukkan bahwanilai budayabiasanya
juga berfungs sebagai tata kelakuan yang mengatur, mengendalikan, dan memberi arah
kepadakel akuan dan perbuatan manusiadalam masyarakat (K oentjaraningrat, 1992: 5-6).

Nilai budayamenempati posisi sentral dan paling dalam dari kerangkasuatu kebudayaan,
karenanilai-nilai budaya berfungsi sebagai pedoman tertinggi dari perilaku manusia. Dalam
perspektif ini, kebudayaan menunjuk pada pengetahuan yang dimiliki oleh setiap orang di
dalam masyarakat, pemilikan makna yang samadi dalam kehidupan sehari-hari bagi semua
warga masyarakat merupakan proses sosial yaitu tranfer pengetahuan budayadari satu orang
ke orang lain dan dari satu generasi ke generasi selanjutnya. Proses tranfer pengetahuan
budayaitu melalui proses sosialisasi nilai budayadan polaperilaku. Dalam proses sosialisasi
ini manusia sebagai mahkluk individu mulai masa kanak-kanak hingga tua belgjar pola
tindakan dalam hubungan pergaulan dengan individu lain di sekelilingnya yang menduduki
beraneka macam peranan sosial yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Proses belgar
kebudayaan oleh warga masyarakat selain melalui sosialisasi (socialization) juga melalui
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proses internalisasi (internalization) dan enkulturasi (enculturation). Proses internalisasi
adal ah proses bel gjar sepanjang hidup manusiadari semenjak seseorang dilahirkan sampai ia
hampir meninggal. Manusia selalu belajar menanamkan nilai-nilai budaya dalam
kepribadiannya. Melaui prosesinternalisas seseorang jugabelaar merasakan kegembiraan,
kebahagiaan, simpati, cinta, benci, keamanan, hargadiri, kebenaran, perasaan bersalah, dosa,
malu dan sebagainya. Prosesinternalisasi mengakibatkan nilai-nilai budayasuatu masyarakat
seakan-akan tertanam dan menyatu dalam kepribadian seseorang. Adapun proses enkulturasi
dapat digambarkan sebagai proses seorang individu mempelgjari dan menyesuaikan alam
pikiran serta sikapnyadengan adat-adat, sistem normadan peraturan-peraturan yang berlaku
dalam kebudayaannya (K oentjaraningrat, 1980:243).

Nilai Budaya juga dipahami sebagai suatu acuan, harapan kehidupan dalam suatu
masyarakat, sasaran untuk hidup secara baik yang dipandang oleh masyarakat yang
bersangkutan atau sebagal sebuah ideologi. Sebagai sebuah harapan nilai budaya tentunya
harus disertai dengan strategi penerapan terhadap anggotanya. Nilai budaya pada dasarnya
adal ah suatu simbol evaluatif yang digunakan untuk mengevaluasi segalasituasi yang adadi
sekitar manusia sebagal kelompok individu, apakah gejala yang ada di lingkungan (alam,
sosial, dan budaya) sesuai dengan apa yang diharapkan oleh semua anggota masyarakat atau
tidak. Oleh karena itu, simbol evaluatif atau nilai ini menjadi penting. Ketidakharmonisan
hubungan yang ada dalam masyarakat bersumber pada bagaimanakondisi nilai budayayang
ada (Rudito, 2013). Nilai merupakan salah satu unsur dasar pembentukan orientasi budaya,
nilai melibatkan konsep budayayang menganggap sesuatu itu sebagai baik atau buruk, benar
atau salah, adil atau tidak adil, dan sebagainya (Liliweri, 2014:55). Dengan demikian, nilai
budaya masyarakat Negeri Haruku menentukan orientasi nilai mereka ketika berinteraksi
dengan Pencipta, alam, dan sesama manusia. Melalui serangkaian tradisi Sasi ikan lompa,
masyarakat Negeri Haruku memperlihatkan orientasi hidup mereka, Melalui tradisi Sasi ikan
lompa ini nilai-nilai budaya terinternalisasi dalam kehidupan masyarakat Haruku, menjadi
pedoman dalam tingkah laku mereka sehari-hari. Pengungkapan nilai-nilai budaya yang
terkandung dalam tradisi sasi ikan lompa ini selanjutnya diharapkan dapat: 1) semakin
mengenal kan keragaman budaya serta memahami maknadan fungsinyadalam kehidupan; 2)
semakin mencintal budayabangsa; 3) menghormati dan menghargai kehidupan multikultural;
4) tergerak untuk memelihara dan melestarikan warisan budaya. (Adishakti dan Suhadi
Hadiwinoto, 2010:11-1).

I1.HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Sekilastentang Negeri Haruku

Negeri Haruku adalah salah satu negeri yang berada di Pulau Haruku. Secara
administratif Negeri Haruku beradadi wilayah K ecamatan Pulau Haruku, K abupaten Maluku
Tengah, Provins Maluku. Dari KotaAmbon, Negeri Haruku bisa diakses melalui pelabuhan
rakyat di Tulehu, kapal cepat dapat mengantar kita menuju ke Pulau Haruku, dimana
perjalanan dapat ditempuh kurang lebih 20 menit. Biasanya speedboat dari luar pulau akan
mendarat di pelabuhan yang |okasinyaberadadi depan GerejaHaruku, atau di alun-alun Desa
Haruku.

Di Negeri/Desa Haruku inilah tradis sasi masih dilaksanakan oleh masyarakat. Tradisi
sasi diciptakan oleh masyarakat dan dipertahankan secara turun temurun, meskipun pada
perkembangannyasasi jugamengalami pertambahan wewenang akibat dari bermunculannya
banyak campur tangan dari pihak-pihak tertentu. Seperti di Maluku misalnya, adanyacampur
tangan pemerintah mengakibatkan pihak luar lebih mudah mengakses sumber daya alam di
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Maluku yang terbatas. Pertambangan liar, pengeboman ikan di laut, penggunaan pukat
harimau, merupakan beberapa contoh tindakan manusia yang dapat merusak alam
lingkungan.

Perkembangan tradisi sasi selamabeberapa dekade seperti diakui oleh tokoh masyarakat
Negeri Haruku mengalami kemunduran. Kalau dahulu, tradisi sasi bisa dilaksanakan lebih
dari satu kali dalam setahun, sekarang ini hanyadapat dilaksanakan satu tahun sekali. Namun
ada yang cukup menggembirakan dari perkembangan tradisi sasi di negeri Haruku. Sejak
Korps Kewang Haruku memperoleh penghargaan Kalpataru, banyak pakar, terutama orang-
orang asing merasa tertarik untuk meneliti hukum adat tentang tradisi sasi dan kaitannya
dengan lingkungan hidup (Salim, 2013: 36). Hal ini menumbuhkan optimisme di kalangan
pemerhati adat dan juga pemangku adat di Haruku, masa depan tradis sasi akan semakin
cerah dan bergunabagi pel estarian lingkungan alam.

Masyarakat Negeri Haruku khususnya dan secara umum masyarakat Maluku Tengah
menyebutnya sasi untuk tradis pelestarian alam tersebut. Masyarakat Kepulauan Kei
menyebut sasi dengan istilah hawear, weira dikenal masyarakat Pulau Leti, Maluku Barat
Daya , Jeriloy di pulau Aru, sementara masyarakat pulau Luang menyebutnya matoa.
K esemuanyamerupakan sistem tindakan atau pel estarian alam yang berpoladal am kehidupan
masyarakat K epulauan Maluku (Watloly 2013:418).

Lembaga adat yang ditunjuk untuk melaksanakan pengawasan, pelaksanaan peraturan-
peraturan sasi adalah lembaga Kewang. Di Negeri Haruku, ada dua kewang yang mengurusi
tradisi sasl, yaitu kewang darat yang dijabat oleh Eliza Kissya, dan kewang laut yang dijabat
oleh Eli Ririmasse. Dalam menjaankan tugas, kedua kewang tersebut saling mengisi diantara
keduanya, karenapersinggungan yang sangat tipisantarakehidupan di darat dan lautan. Kalau
dalam kenyataannya, yang lebih menonjol dan dikenal oleh dunialuar adalah kewang Eliza
Kissya, hal itu disebabkan adanya kesempatan yang selalu lebih besar berpihak kepada
Kewang ElizaKissya.

B.Tradis Sasi Ilkan Lompa’

Sas adalah pranata adat yang menjadi tanggungjawab negeri (desa). Sasi juga berupa
larangan temporer untuk mengambil hasil sumberdaya alam tertentu, pada wilayah tertentu,
sebagai upaya pelestarian demi menjaga mutu dan populasi sumberdaya hayati (hewani
maupun nabati) alam tersebut. Tradisi sasi merupakan pranata adat yang berlaku hampir di
seluruh pulau di Maluku, meliputi Halmahera, Ternate, Buru, Seram, Ambon, Kepulauan
Lease, Watubela, Banda, Kei, Aru, serta Kepulauan Barat Daya dan Kepulauan Tenggara di
bagian barat dayaMal uku.

Di antara semua jenis dan bentuk sasi di Haruku, yang paling menarik dan paling unik
atau khasdesaini adal ah sasi ikanlompa (trisinabaelama; sgjenisikan sardinkecil). Jenissasi
ini dikatakan khas Haruku, karena memang tidak terdapat di tempat lain di seluruh Maluku.
Lebih unik lagi karena sasi ini sekaligus merupakan perpaduan antara sasi laut dengan sasi
kali/sungai. Hal itu disebabkan karena keunikan ikan lompa itu sendiri yang mirip dengan
ikan salmon yang dikenal di Eropadan Amerika, yaitu dapat hidup baik di air laut maupun di
airkali/sungai.

Sas ikanlompa adalah tradisi yang dilakukan terhadap sistem pengambilan ikan lompa/
ikan sarden dari laut, agar ikan tersebut tetap bisa hidup dan berkembang biak banyak ketika
masyarakat hendak mengambilnya, sehinggatidak akan khawatir ikan lompa menjadi habis

Y Deskri psi tentang Tradisi Sasi ikan lompa ini disamping berasal dari data hasil wawancara dengan Om Eli, juga diambilkan dari
buku karangan beliau, Kissya, Eliza. 2013. Kapata Kewang Haruku dan Tradisi sasi Aman Haru-Ukui. Makassar: Penerbit Ininnawa dan
Layar Nusa
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bahkan punah. Tradis sasi lompa pada zaman dahulu bisa dilakukan 3-4 kali dalam satu
tahun, namun sekarang sasi |lompa hanyabisadilakukan satu kali dalam satu tahun.

Tradisi sasi ikanlompatak |epasdari sebuah ceritarakyat tentang keberadaan ikanlompa
di Kepulauan Maluku. Menurut tuturan cerita rakyat Haruku, konon, dahulu kala di
kali/sungal Learisa Kayeli terdapat seekor buaya betina. Oleh karena hanya seekor buaya
yang mendiami kali/sungai tersebut, buayaitu dijuluki oleh penduduk sebaga "Raja L earisa
Kayeli". Buaya tersebut sangat akrab dengan warga negeri Haruku. Saking akrabnya, buaya
tersebut dapat dimintai tolong ol eh penduduk setempat untuk menyeberangkan merekaketika
air sungai meluap atau banjir. Sebagai imbalan, biasanya para warga negeri menyediakan
cincinyang terbuat dari ijuk dan dipasang padajari-jari buayaitu.

Padasuatu saat, terjadilah perkel ahian antarabuaya-buayadi Pulau Seram dengan seekor
ular besar di Tanjung Sial. Dalam perkelahian tersebut, buaya-buaya dari Pulau Seram itu
selalu terkalahkan dan dibunuh oleh ular besar tadi. Karena sering kalah dengan ular besar
tersebut, buaya-buaya Pulau Seram datang ke buaya Kali Learisa Kayeli untuk mintatolong
menghadapi ular besar tersebut. Wal aupun dalam keadaan hamil, buaya L earisa Kayeli tetap
berangkat menolong teman-temannya menghadapi ular besar. Terjadilah perkelahian yang
dahsyat antarabuayal earisaK ayeli dengan ular besar tersebut.

Singkat cerita, ular besar itu akhirnyaberhasi| dibunuh oleh Buayal earisa, namun buaya
tersebut mengalami luka yang cukup parah. Sebagai tanda terimakasih, buaya-buaya Pulau
Seram memberikan hadiah berupaikan-ikan lompa, make, dan parang parang kepada Buaya
L earisauntuk makanan bayinyajikanantinyasudah lahir. Pulanglah Buayal earisaKayeli ke
Haruku dengan menyusur pantai Liang dan Wai. Setibanya di Pantai Wai, Buaya L earisa tak
dapat lagi melanjutkan perjalanan karena lukanya semakin parah. Diaterdampar disana dan
penduduk setempat memukul nya beramai-ramai, namun tetap sajabuayaitu tidak mati. Sang
buaya lalu berkata kepada para pemukulnya: "ambil saja sapu lidi dan tusukkan pada pusar
saya'. Penduduk Wai mengikuti saran itu dan menusuk pusar sang buaya dengan sapu lidi,
makamati lah sang " RajaL earisaKayeli" itu.

Sebelum menghembuskan nafas terakhir, sang buaya melahirkan anaknya. Anak buaya
itu kemudian pulang ke Haruku dengan membawa berbagai hadiah yang diberikan oleh
buaya-buaya Pulau Seram. Perjalanan anak buaya menyusuri pantai Tulehu, namun sempat
tersesat ke Pantai Passo. Karena lama mencari jalan pulang ke Haruku, hadiah berupa ikan
parang parang tertinggal di Passo, sementaraikan lompa dan make dapat dibawa ke Haruku.
Demikianlah, sehinggaikan lompa dan make (Sardinilla sp) merupakan hasil laut tahunan di
Haruku, sementaraikan parang parang merupakan hasil ikanterbesar di Passo.

C. Pelaksanaan dan Per aturan Sasi Lompa

Bibit atau benih ikan lompa biasanyamulai terlihat secaraberkelompok di pesisir pantai
Haruku antaraApril hinggaMei. Padasaat itulah, sasi lompa dinyatakan mulai berlaku (tutup
sasl). Biasanya, pada usia kira-kira sebulan sampai dua bulan sejak pertama kali bibit ikan
lompa terlihat, gerombolan anak-anak ikan itu mulai mencari muara untuk masuk ke dalam
kali/sungai. Setelah terlihat adanya bibit ikan lompa, maka pemimpin adat atau Kewang
sebagal pelaksanasasi melakukan pemancangan tanda sasi dalam bentuk tonggak kayu yang
ujungnyadililit dengan daun kelapa muda (janur). Tandaini berarti bahwa semua peraturan
sasi ikan lompa sudah mulai diberlakukan sejak saat itu. Adapun aturan aturan adat terkait hal
ini adalah
1. Tidak boleh menangkap ikan-ikan lompa di kawasan lokasi sasi, dengan alat dan cara

apapun.
2. Tidak boleh menghidupkan mesin motor kapal padasaat beradadi kali LearisaKayeli.
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3. Tidak boleh mencuci barang-barang dapur di kali LearisaKayeli.

4. Tidak boleh membuang sampah ke dalam kali Learisa Kayeli. Sampah diletakkan pada
jarak sekitar 4 meter dari tepian kali, di tempat yang tel ah ditentukan oleh Kewang.

5. lkan lompa yang dipakai untuk umpan memancing hanya boleh ditangkap di luar kali
LearisaKayeli dan hanyabol eh ditangkap dengan memakai kail.

Bagi anggota masyarakat yang melanggar
peraturan ini akan dikenakan denda. Adapun
untuk anak-anak yang melakukan pelanggaran,
akan dikenakan hukuman dipukul dengan rotan
sebanyak 5 kali yang menandakan bahwaanak itu
harus memikul beban amanat dari lima soa
(margabesar) yang adadi Haruku.’

Ly . Pada saat mulai memberlakukan masa sasi
e (tutup sasi), dilaksanakan upacara yang disebut

Foto 1. Tanda sasi, sebagai siol panas sasi. Upacaraini dilakukan tigakali dalam
diberlakukannya sasi atau tutup sasi setahun, dimulai sgjak benih ikan lompa sudah
(Foto: Dok. Puslitbangbud) mula terlihat. Upacara panas sas biasanya

dilaksanakan padamalam hari, sekitar jam 20.00WIT. Acaradimul ai padasaat semuaanggota
Kewang telah berkumpul di rumah Kepala Kewang dengan membawa daun kelapa kering
(lobe) untuk membuat api unggun.

Setelah melakukan doa bersama, api induk dibakar dan rombongan Kewang menuju
lokasi pusat sasi (Batu Kewang) membawa api induk tadi. Di pusat lokasi tradisi sasi, Kepala
Kewang membakar api unggun, diiringi pemukulan tetabuhan (tifa) bertalu-talu secara khas
yang menandakan adanyalimasoa (marga) di desaHaruku. Pada saat iramatifa menghilang,
disambut dengan teriakan Srewel (ucapan tekad, janji, sumpah) semua anggota Kewang
secaragemuruh dan serempak.

K epala Kewang kemudian menyampaikan Kapata (wejangan) untuk menghormati desa
dan para datuk serta menyatakan bahwa mulal saat itu, di laut maupun di darat, sasi mulai
diberlakukan (ditutup) seperti biasanya. Sekretaris Kewang bertugas membacakan semua
peraturan sasi ikan lompa dan sanksinya agar tetap hidup dalam ingatan semua warga desa.
Upacaraini dilakukan pada setiap simpang jalan dimana tabaos (titah, maklumat) biasanya
diumumkan kepada seluruh warga dan baru selesai pada pukul 22.00 malam di depan baileo
(Balai Desa) dimanasisalobeyang tidak terbakar harusdi buang kedalamlaut.

Setelah selesal upacara panas sasi, dilanjutkan dengan pemancangan tanda sasi. Tanda
sasi ini biasanyadisebut kayu buah sasi, terdiri atas kayu buah sasi mai (induk) dan kayu buah
sasi pembantu. Kayu ini terbuat dari tonggak yang ujungnyadililit dengan daun tunas kelapa
(janur) dan dipancangkan pada tempat-tempat tertentu untuk menentukan luasnya daerah
sasi.

Menurut ketentuannya, yang berhak mengambil kayu buah sasi mai dari hutan adalah
KepalaKewang Darat untuk kemudian dipancangkan di darat. Adapun Kepala Kewang Laut
mengambil kayu buah sasi laut atau disebut juga kayu buah sasi anak (belo), yakni kayu
tongke (sgenis bakau) dari dekat pantai, kemudian dililit dengan daun keker (sgenis
tumbuhan pantai juga) untuk dipancangkan di laut sebagai tanda sasi. L uas daerah sasi ikan
lompadi laut adalah 600 x 200 meter, sedang di darat (kali) adalah 1.500 x 40 meter mulai dari
ujung muara ke arah hulu sungai. Disinilah terlihat peran yang sangat besar dari seorang
kewang baik Kewang Darat maupun Kewang Laut. Menurut om Eli (Kewang Darat),

2 Wawancaradengan Sefnat Ferdinandus, RajaNegeri (KepalaDesa) Haruku, tanggal 15 Juni 2014
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pengambilan kayu induk, tidak boleh dilakukan oleh orang lain, harus kewang yang
bersangkutan. Pengambilan juga tidak boleh dilakukan dengan memakai bantuan alat atau
kendaraan, namun harus dibawa sendiri oleh kewang dengan cara diseret dari hutan menuju
tempat pemancangan. Tata cara pengambilan juga ada aturan adatnya yaitu tidak boleh
berbicarasatu patah katapun.

D.BukaSas Ikan Lompa

Setelah ikan lompa yang dilindungi cukup besar dan siap untuk dipanen (sekitar 5-7
bulan setelah terlihat pertama kali), Kewang dalam rapat rutin seminggu sekali pada hari
Jumat malam menentukan waktu untuk buka sasi (pernyataan berakhirnya masatutup sasi).
K eputusantentang "hari-H" ini dilaporkan kepadaRajaNegeri atau K epala Desauntuk segera
diumumkan kepadaselurunwarga.

Pada hari pelaksanaan upacara panen ikan lompa, upacara (panas sasi) yang kedua pun
dilaksanakan, sama seperti panas sasi pertama pada saat tutup sasi dimulai. Setelah upacara,
pada dinihari pukul 03.00 WIT, Kewang melanjutkan tugasnya dengan makan bersama dan
kemudian membakar api unggun di muara kali Learisa Kayeli dengan tujuan untuk
memancing ikan-ikan lompa lebih dini masuk ke dalam kali sesuai dengan perhitungan
pasang air laut. Biasanya, tidak lama kemudian, gerombolan ikan lompa pun segera
berbondong-bondong masuk ke dalam kali. Pada saat itu, masyarakat sudah siap memasang
bentangan di muaraagar padasaat air surut ikan-ikanitu tidak dapat lagi lari kelaut.

Tepat pada saat air mulai surut, pemukulan tifa pertama dilakukan sebagai tanda bagi
parawarga, tua-muda, kecil-besar, semuanya bersiap-siap menuju ke kali/sungai. Tifakedua
dibunyikan sebagal tanda semua warga segera menuju ke kali/sungai. Tifa ketiga kemudian
menyusul ditabuh sebagal tandabahwa Raja, para Saniri Negeri, juga Pendeta, sudah menuju

. ke kali dan masyarakat harus mengambil
tempatnyamasing-masing di tepi kali.

Rombongan Kepala Negeri Haruku tiba di
kali dan segera melakukan penebaran jala
i¥ pertama, disusul oleh Pendeta dan kemudian

| semuawargamasyarakat bebas menangkap ikan-
¥4 jkan lompa yang ada. Semua orang yang ikut
=== ambil bagian dalam pengambilan ikan lompa,
| maka dia harus menyisihkan sebagian untuk
% beberapa orang yang berhak. Biasanya, sas
dibuka selama satu sampai dua hari, kemudian

Foto 2. Suasana Panen Ikan Lompa yang
menggambarkan kebersamaan dan kesetaraan ~ Segera ditutup kembali dengan upacarasas lagi.
(Sumber: http://www.antarafoto.com/foto-cerita/  Dengan demikian berakhir sudah tradisi sasi ikan

Vv1357541733/0ltradisi-tradisi sasi-lompa-haruku) |ompa,

[11. NILAI-NILAI BUDAYA YANG TERKANDUNG DALAM TRADISI SASI IKAN
LOMPA

Nilai-nilai budaya yang terkandung dalam Tradisi Sasi ikan lompa adalah sebagai
berikut:

A.Penghormatan Terhadap Alam Lingkungan

Hakekat kebudayaan adalah abstraksi pengalaman manusia dalam beradaptasi terhadap
lingkungan hidupnyasecaraaktif. Abstraksi pengalaman itu terhimpun dalam perangkat nilai
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yang berfungs sebagal kerangka acuan bagi masyarakat pemangkunya dalam membina
hubungan dengan lingkungan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Adaptasi adalah upaya
untuk membina hubungan dengan lingkungannya secara menguntungkan. Akan tetapi,
sebagai makhluk yang tidak memiliki kekhususan jasmani (generalized form animal)
manusia harus melengkapi diri dengan mengembangkan kebudayaan sebagal penyambung
keterbatasan jasmaninya (Budhisantoso, 2014:1-2). Dengan demikian, kebudayaan manusia
secara hakiki senantiasa berpihak kepada kepentingan manusia, namun sebagai makhluk
hidup disamping flora dan fauna, manusia tidak boleh memakai kebudayaannya tersebut
untuk saling meniadakan diantara makhluk hidup lainnya. Sebaliknya, manusia harus
senantiasa menjalin hubungan yang harmonis dengan semua makhluk hidup lainnya. Pohon
yang tumbuh dengan baik akan menghasilkan oksigen yang baik dan berguna bagi manusia,
sebaliknya kalau manusia merusak pohon dan menebanginya secara sembarangan, maka
kebutuhan akan oksigen yang baik akan terganggu yang pada akhirnya akan mengurangi
dergjat kesehatan dari manusia itu sendiri, disamping bahaya lainnya sebaga akibat
penebangan pohon secarasembarangan.

Manusia dan lingkungan mempunyai hubungan timbal balik. Itulah sebabnya, ekologi
tidak hanya memberikan perhatian pada lingkungan itu sendiri. Untuk mempelgjari interaks
masyarakat dengan lingkungan setidaknya perlu diperjelas mengenai konsep lingkungan
hidup. Pengertian lingkungan hidup yaitu sistem yang merupakan kesatuan ruang dengan
semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk di dalamnya manusia dan
perilakunya mempengaruhi kelangsungan hidup dan kesgahteraan manusia serta makhluk
hidup lainnya (L aksono dkk, 2000:6). Manusia merupakan bagian dari lingkungan hidup itu
sendiri, sehingga manusia selalu tergantung pada makhluk hidup lainnya untuk dapat
mempertahankan eksistensinya. Manusia tidak dapat hidup sendiri, mereka memerlukan
makhluk lain untuk menopang kehidupannya. Keseimbangan lingkungan akan terganggu,
apabila mahkluk hidup di dalamnya saling meniadakan atau saling merusak satu dengan
lainnya. Berbagai teori tentang hubungan manusia dengan alam lingkungan, dan bagaimana
seharusnya manusia memperlakukan alam untuk keseimbangan lingkungan sesungguhnya
sudah sgjak ratusan tahun dipraktikkan oleh masyarakat Negeri Haruku. Pada kearifan lokal
mereka, nampak sekali bahwa unsur alam lingkungan menjadi aspek yang menonjol dalam
pel aksanaan sasi ikanlompatersebut.

Dalam rangkaian pelaksanaan acara sasi ikan lompa, salah satu unsur alam yang tidak
pernah ditinggalkan adalah peranan vital sungai Learisa Kayeli. Sungai ini menjadi tempat
tinggal ikan lompa dan tempat beranak pinak ikan lompa. Pada saat ikan lompa mulai terlihat
di tepi laut, maka dilaksanakanlah tutup sasi. Semua aktivitas yang dapat menggangu
berkembang biaknya ikan lompa di sungai Learisa Kayeli dihentikan untuk memberikan
kesempatan kepadaikan tersebut tumbuh besar dan bertelur. Berbagai larangan seperti sudah
diutarakan diatas dilaksanakan dengan kedisplinan yang tinggi dari warga masyarakat yang
dipimpin oleh pengurus adat atau Kewang. Air sungai yang nantinya akan menjadi tempat
buka sasi ikan lompa harus tetap terjaga kebersihannya, sehingga terdapat berbagai aturan
yang memberlakukan sungai tersebut secara adat selamatutup sasi ikan lompa diberlakukan.
Sungai harus dijaga supayatetap alami, yang memungkinkan ikan lompa senang menempati
dan beranak pinak. Pernah suatu ketika ada upaya membuat tanggul di pinggir sungai Learisa
Kayeli, namun yang terjadi adalah panen ikan lompa yang jauh berkurang karena rusaknya
habitat asli bagi ikan lompa di Sungai Learisa Kayeli tersebut. Apayang dipikirkan manusia
modern yang dianggap baik dan benar yaitu dengan membangun tanggul tersebut, karena
sungai akanterlihat |ebih tertatarapi dantidak dangkal, ternyatatidak demikian bagi makhluk
hidup lainnyadalam hal ini ikanlompa. Disinilah perlunyakearifan lokal menjadi acuan bagi
hubungan yang harmonis antara manusia dan makhluk hidup lainnya. Tidak semua yang
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dipikirkan dan dikerjakan manusiasel aras dengan kehidupan floradan faunayang adadi alam
sekitar. Tradisi sasi ikan lompa memperlihatkan contoh yang nyata bagaimana keselarasan
hubungan manusia dengan alam lingkungan mensyaratkan adanya“komunikasi” yang intens
diantara para penghuni bumi. Disinilah peran kearifan manusia dalam harmonisasi hidup
dengan aamlingkungan.

Proses pewarisan kearifan lokal terkait dengan kebersihan sungai dan tata cara
pengambilan ikan lompa sudah dibuat sedemikian rupa oleh nenek moyang masyarakat
Negeri Haruku dengan sebuah aturan yang mengharuskan masyarakat untuk mentaatinya. Hal
itu dimaksudkan untuk memberikan pelgjaran kepada masyarakat bagaimana seharusnya
mereka memperlakukan alam dengan penuh kearifan. Penghormatan yang besar terhadap
alam yang sudah memberikan keramahannya kepada masyarakat Negeri Haruku ditunjukkan
oleh tetua adat kepada generasi penerus, dengan maksud agar generasi muda dapat |ebih
memahami keberadaan alam lingkungan sebagai bagian dari kehidupan mereka serta dapat
menularkan pemahaman tersebut kepada teman-temannya. Transmisi sosial budaya kepada
generasi penerus merupakan suatu hal yang sangat penting dalam pel estarian budaya. Kroeber
(dalam Lewis, 2015:454) menekankan transmisi budaya sebagai suatu yang penting dalam
kebudayaan. Menurut Kroeber budaya mencakup kegiatan-kegiatan yang dikondisikan atau
dipelgari (lengkap dengan hasil-hasil yang ditimbulkannya); dan gagasan tentang
pembelajaran membawa kembali lagi kepada hal-hal yang diteruskan secara sosial, hal-hal
yang diterima dari tradisi, hal-hal yang diperoleh seseorang sebagai anggota masyarakat.
Tanpatransmisi sosial, sebuah kebudayaan akan hilang dengan sendirinya.

Generasi muda penerus penjagaa am lingkungan harus memiliki kepedulian lingkungan
hidup yang dalam, dan secara langsung mengajarkan bahwa manusia bukan penguasa dan
bukan pula pusat alam semesta. Keberadaan manusia terkait dengan kandungan hidup yang
luas dan berhubungan dengan hukum saling ketergantungan. Prosestranformasi yang radikal
dalam cara berfikir, cara pandang dan cara bertindak telah dipunyai oleh masyarakat Negeri
Haruku, dimanasetiap ciptaan Tuhan memiliki nilai yang samaberharganyadan berhak hidup
dan berkembang. Manusia sebagai salah satu makhluk ciptaan Tuhan tidak berhak
mengancam dan meniadakan keberadaan ciptaan lainnya. Rasionalitas masyarakat Negeri
Haruku terhadap keberadaan alam lingkungan terbentuk sejak awal melalui berbagai upacara-
upacara adat yang mengiringi tradisi sasi ikan lompa ini. Pengertian tentang pentingnya
pelestarian lingkungan alam selalu disosialisasi oleh om Eli selaku Kepala Kewang. Saat ini
bahkan om Eli membentuk “Kewang Kecil” sebuah perkumpulan anak-anak Sekolah Dasar
(SD) yang selalu belajar mel estarikan alam melalui rumah bel gjar yang didirikan oleh om Eli.

Pengalaman masyarakat Negeri Haruku berinteraksi dengan alam lingkungan mereka,
khususnya dalam rangka pelaksanaan tradis sasi ikan lompa menunjukkan bahwa
masyarakat Negeri Haruku memiliki etika lingkungan yang tinggi, karena orientasi hidup
mereka tidak berpusat pada manusia, tetapi berpusat pada makhluk hidup seluruhnya dalam
kaitan dengan upayamengatasi persoalan lingkungan hidup. Melalui tradisi sasi ikan lompa,
dapat diketahui bahwa masyarakat Negeri Haruku sudah sgjak lama mempraktikkan etika
lingkungan hidup mereka. Selaras dengan alam bukan sekedar konsepsi namun sudah
dilaksanakan dalam tindakan nyata. Alam sudah memberikan segala yang dibutuhka
masyarakat Negeri Haruku. Oleh karena kewajaran bagi mereka untuk senantiasa harus
memelihara alam lingkungan tersebut. Teristimewa tradis itu ditanamkan sejak kecil oleh
KorpsKewangHaruku.

B.Ketaatanterhadap Aturan Adat

Sasi adal ah aturan adat yang mengatur hubungan manusi adengan alam maupun manusia
dengan manusia. Sebagai sebuah aturan adat, ada ketentuan-ketentuan yang sudah dibuat dan
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disepakati bersama antara Kewang sebagali lembaga adat yang mengawas pelaksanaan
aturan-aturan yang terdapat dalamtradisi sasi, sertamasyarakat Negeri Haruku sebagai pihak
yang melaksanakan adat tradisi sasi tersebut. Kewang Negeri Haruku memiliki tugas-tugas
antaralain:

1. Menyelenggarakan sidang adat sekali dalam seminggu padahari Jumat malam
2. Mengamankan pel aksanaan peraturan sasi
3. Memberikan sanksi bagi yang melanggar peraturan sasi

Ketaatan warga masyarakat Negeri Haruku terhadap peraturan sasi bukanlah sesuatu
yang terjadi dengan begitu sgja. Ada sanksi adat yang diberlakukan oleh Kewang, misalnya
kalau ada yang melanggar tradisi sasi ikan lompa dengan caramengambil ikan lompa ketika
masi h tutup sasi, maka ada hukuman tertentu yang diberikan kepada pelanggar adat tersebut.
Hukuman untuk orang dewasa dengan cara membayar denda adat berupa uang, untuk anak
kecil akan dipukul pantatnya dengan rotan sebanyak 5 kali. Hukuman pukul pantat dengan
rotan tersebut tentu sgja tidak terlalu keras, hanya memberikan efek jera kepada pelaku
pelanggaran. Hal yang terpenting dari hukuman tersebut, adalah adanya pengendalian sosial
masyarakat Negeri Haruku dalam bentuk pemberian rasa malu baik kepada anak maupun
keluarganya. Hukuman pukul rotan tersebut akan memberikan rasamalu kepada orang tuasi
anak yang melanggar sasi karena orang tua dianggap tidak bisamendidik anaknya. Selainitu
hukuman tersebut pasti diketahui semuawarga masyarakat Negeri Haruku, karena hukuman
pukul rotan dilakukan oleh pengurus 5 Soa (matarumah), mewakili 5 Soa yang adadi Negeri
Haruku yaitu Soa Raja, Moni, Lesirohi, Rumalesi,
dan Suneth.’

Berbagal upayadalam penegakan aturan adat
melalui Korps Kewang ternyata membuahkan
hasil yang baik. Dewasa ini sudah jarang sekali
ada warga masyarakat yang melakukan
pelanggaran terhadap aturan sasi ikan lompa.
Masyarakat sudah terbiasauntuk tidak melanggar
aturan adat sehingga kebiasaan tersebut menjadi
sebuah karakter masyarakat yang tidak suka
melanggar aturan. Efektivitas hukum adat

Foto 3. Sidang Kewang yang dilaksanakan setiap i F o
Jumat malam (Foto Dok. Puslitbangbud) Itﬁgz%ﬁ Sgﬁglt;nmembl miing masyaraket menjadi

C.Kebersamaan dan K esetiakawanan Sosial

Sebagai makhluk sosial yang hidup bermasyarakat, manusia tidak dapat hidup sendiri
tanpa bantuan orang lain. Oleh karenaiitu, sikap tolong menolong sangat mutlak diperlukan.
Dalam pandangan seperti ini, adakonsep penting bahwadi duniaini padahakekatnyamanusia
tidak dapat berdiri sendiri, ia selalu membutuhkan bantuan dari sesamanya. Konsep ini
memberikan suatu landasan yang kokoh bagi rasa keamanan hidup kepadanya. Disamping
akan diberi suatu bantuan dikala kesulitan, konsep kesetiakawanan sosial juga memberi
beberapa kewajiban untuk terus menerus berusaha memelihara hubungan baik dengan
sesamanya, terus menerus memperhatikan keperluan-keperluan sesamanya dan sedapat
mungkin selalu membagi rata keuntungan-keuntungan dengan sesamanya. K oentjaraningrat
(1992:62) mengatakan bahwa sistem nilai budaya orang Indonesia yang berkaitan dengan

* Di Negeri (Desa) Haruku dikenal istilah Soa (mata rumah) atau himpunan dari beberapa marga. Ada lima Soa, yang masing-
masing Soa memiliki peran dan fungsinya dalam masyarakat. Misalnya Kepala Negeri (Desa) harus selalu dijabat oleh warga masyarakat
yang berasal dari SoaRaja(saat ini dari marga Ferdinandus). Kewang darat jugadari SoaRaja (saat ini dari margaKissya), dan Kewang laut
dari SoaL esirohi (saatini dari margaRirimasse).
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konsep kesetiakawanan sosial mengandung empat pengertian, ialah:

1. Manusia tidak dapat hidup sendiri di dunia ini, tetapi dikelilingi oleh komunitasnya,
masyarakatnya, dan alam sekitarnya.

2. Dengan demikian dalam aspek kehidupan manusia pada hakekatnya tergantung pada
Sesamanya.

3. Karena itu ia harus selalu berusaha untuk sedapat mungkin memelihara hubungan baik
dengan sesamanya, terdorong oleh jiwasamaratasamarasa.

4. Berusaha untuk sedapat mungkin bersifat konform, berbuat sama dan bersama dalam
komunitasnya, terdorong oleh jiwasamatinggi samarendah.

Dari empat pengertian kesetiakawanan sosial, terlihat bahwa adanya keterkaitan yang
erat antara kebersamaan dan kesetiakawanan sosial. Manusia sebagai makhluk sosial tidak
bisa hidup sendiri, harus senantiasa bergaul, membina hubungan baik, dan selalu
menyesuaikan dalam pergaulan dengan sesamanya. Hal itu nampak dalam acara buka sasi
ikan lompa. Ratusan orang yang hadir dalam buka sasi ikan lompa merasakan kondisi yang
nyaman ketika mereka bersama-sama menangkap ikan di kali LearisaKayeli. Ketikamereka
sama-sama menangkap ikan lompa, tidak ada perbedaan strata sosial seperti yang terjadi
dalam kehidupan sehari-hari. Tidak ada potret dimana ketika sama-sama menangkap ikan,
pejabat bajunyatetap bersih sedangkan rakyat biasabajunyakotor oleh air dan lumpur sungai
Learisa Kayeli. Sungai Learisa Kayeli dan ikan lompa mempersatukan masyarakat dalam
Suasana satu rasa satu jiwa. Sambil bersendau gurau, mereka asyik menangkap ikan dan
mengumpul kan ikan dalam berbagai wadah yang merekabawa. Dalam menangkap ikan, tidak
hanya dilakukan secara perorangan, namun ada juga yang menangkap secara bersama-sama
dalam satu tim dengan menggunakan jaring. Solidaritas sosial ini terbawa dalam kehidupan
mereka sehari-hari, dan itu memperkuat kerjasama yang solid dalam masyarakat (Salam,
2013:219). Karakter kerjasamadan gotong royong yang terciptadalamtradisi sasi ikanlompa
menjadi awal dari sebuah kerjasamadan gotong royong di masyarakat.

Tradisi sasi ikan lompa juga merupakan gjang silaturahim diantara sanak keluarga dan
handai taulan masyarakat Negeri Haruku. Momen buka sasi ikan lompa dapat menjadi
wahanabagi wargamasyarakat yang menghuni Negeri Haruku dengan saudaramereka, baik
yang pernah tinggal di Negeri Haruku maupun yang belum pernah tinggal namun memiliki
keluargadi pulau tersebut. Bagi wargamasyarakat Negeri Haruku yang tinggal di luar pulau,
tradis sasi ikan lompa menjadi ajang yang sangat berharga untuk melepas kangen mereka
dengan tanah tumpah darahnya dan saudara-saudaranya, tetangga yang masih tinggal di
Negeri Haruku. Dalam kenyataan di beberapatempat di Indonesi a, sebuah upacaraatautradisi
dapat berfungsi menjadi gjang silaturahim, khususnya bagi mereka yang merantau keluar
daerahnya (Munawaroh, 2013:122). Ada kerinduan yang besar bagi para perantau untuk
pulang kampung halamannya, terlebih ketikaadakegiatantradisi di daerah asalnya.

Nilai kesetiakawanan sosia semakin terlihat dari tradisi sasi yang mengharuskan
masing-masing pengunjung yang menangkap ikan untuk menyisihkan hasil tangkapan
mereka sebanyak sepertiga dari seluruh ikan yang didapatkannya. Hasil pengumpulan
sepertigadari para pengunjung tersebut untuk seterusnya diberikan kepada anak-anak yatim
atau yatim piatu, dan jugajanda, khususnyajandayang sudah menginjak usiatuayang sudah
tidak dapat lagi menangkap ikan pada saat buka sasi ikan lompa. Hasil yang melimpah
berkisar 30-an ton dalam setiap bukasasi ikan lompa merupakan jumlah yang sangat banyak
dan tidak dapat habis dalam sehari. Oleh masyarakat Negeri Haruku, hasil yang melimpah
tersebut, diawetkan dengan cara diasapi. |kan asap tersebut kemudian dikirimkan kepada
saudara, handai taulan, bahkan kenal an dari |uar pulau sebagal tandakasih sayang masyarakat
Negeri Haruku kepadamerekasemua.
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D. Pengorbanan

Kegiatan tradisi sasi ikan lompa, dari awal tutup sasi sampai buka sasi beramai-ramai
mengambil ikan lompa di Sungai Learisa Kayeli, membutuhkan segala daya upaya dari
masyarakat Negeri Haruku, khususnya korps Kewang Negeri Haruku. Masyarakat Negeri
Haruku secara swadaya memberikan berbagal dukungan baik dalam bentuk dana maupun
tenaga untuk kesuksesan acara sasi ikan lompa. Tidak ada bantuan pemerintah untuk
pel aksanaan upacara sasi ikan lompa tersebut, namun hal itu tidak menyurutkan niat warga
masyarakat Negeri Haruku untuk tetap mel aksanakan tradisi warisanleluhur ini.

Pengorbanan terbesar dipikul oleh kepala Kewang Negeri Haruku, Eliza Kissya atau
yang akrab dipanggil Eli. Lelaki berumur lebih dari 70 tahun ini sgjak 35 tahun yang lalu
menjadi Kewang. Sebagai pemimpin adat Kewang, pengorbanan dan dedikasinya terekam
dalam pantun berikut ini

Hutan |ebat dipanggil ewang
Salah kel olaseng adaampong
Karenawarisan K epalaKewang
Betarelatinggal di kampong

Semuaorang berangan-angan
Menjadi tuanyang mulia
Karenahadapi banyak tantangan
Anak betatigatidak kuliah

Mari duduk di anjungan

Sambil duduk kitamakan
Karenacintapadalingkungan
Anak danistri sering betalupakan

Dari wawancara dengan Eli dan pantun-pantun yang dibuat olehnya dapat dirasakan
pengorbanan yang besar ketika menjadi Kewang. Banyak kejadian yang rasanya cukup
menyedihkan terkait dengan pelestarian lingkungan alam di Negeri Haruku. Bahkan
berurusan dengan pihak berwajib pun pernah dilakoninya. Hal itu terjadi ketika ekploitasi
tambang dan pengeboman ikan marak terjadi di Negeri Haruku. Pernah dalam suatu masa, Eli
hampir putus asa, karena dirasakan berat pengorbanan yang dirasakannya. Namun ketika
mengingat amanat dari nenek moyangnyadan juga masyarakat Negeri Haruku, keputusasaan
tersebut tidak berlanjut menjadikan dirinya menghentikan aktivitasnya mengurus adat dan
alam lingkungan negeri, tempat dimana dirinya selamaini mengabdikan segala daya, upaya,
dan danauntuk kelestarianalam.

Masih banyak pantun yang dibuat oleh Eli, yang melukiskan betapa diperlukan
pengorbanan yang besar untuk melestarikan warisan |eluhur berupa aturan adat sasi ini.
Namun dirinya boleh berbangga hati karena sampai saat ini, Negeri Haruku menjadi tempat
bagi parapemerhati lingkungan baik dari luar negeri maupun dari dalam negeri untuk belajar
kearifan lokal pengelolaan sumber daya hayati yang berkesinambungan. Sudah banyak
penghargaan baik dari luar maupun dalam negeri yang diberikan kepada Eli selaku Kepala
Kewang Negeri Haruku. Hal itu semakin memacu Eli untuk melestarikan warisan leluhur
walaupun banyak tantangan dan hambatan yang menghadangnya, seperti pantun yang
dibuatnyaberikutini:

Dari Maluku ke Batavia
Cukup sudah banyak kenangan
Perjuangan kami tidak sia-sia
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Walaupun hadapi banyak tantangan

Kalaumau berangkat keMalaysia
Singgah dulu di Pasuruan
Perjuangan kami tidak sia-sia
Akhirnyatibajugadi tujuan

Pengorbanan lainnya yang dilakukan oleh Kewang adal ah pada saat pelaksanaan tradisi
sasi, khususnya padasaat tutup sasi atau ketikasasi ikan lompa diberlakukan. Pada saat tutup
sasi, Kewang, baik darat maupun laut harus melakukan tugasnya memasang tandatutup sasi.
Menurut ketentuannya, yang berhak mengambil kayu buah sasi mai dari hutan adalah Kepala
Kewang Darat untuk kemudian dipancangkan di darat. Adapun Kepala Kewang Laut
mengambil kayu buah sasi laut atau disebut juga kayu buah sasi anak (belo), yakni kayu
tongke (sgenis bakau) dari dekat pantai, kemudian dililit dengan daun keker (sgenis
tumbuhan pantai juga) untuk dipancangkan di laut sebagai tandasasi. Disinilah terlihat peran
yang sangat besar dari seorang kewang baik Kewang Darat maupun Kewang Laut. Menurut
Eli, sebagai Kewang Darat, dirinya harus mengambil kayu induk di dalam hutan secara
sendiri, tidak boleh dibantu oleh orang lain. Selain larangan dibantu oleh orang lain,
pengambilan kayu induk juga harus dilakukan tanpa bantuan peral atan dalam bentuk apapun,
misalnya alat derek ataupun kendaraan, bahkan tali sekalipun. Pemindahan kayu induk dari
hutan sampai ke tempat pemancangan tanda sasi dilakukan dengan caradiseret. Cukup lama
bagi Eli untuk membawakayu tersebut ketempat pemancangan sebagai tandadimulainyasasi
ikan lompa. Hal itu dirasakan cukup melelahkan dan berat mengingat selama dalam
perjalanantersebut, selaintidak boleh dibantu, Eli jugatidak boleh berbicarasepatah katapun.
Walau dirasakan cukup berat dan melelahkan bagi tubuh Eli yang semakin menua, namun itu
semuadilakukan dengan senang hati dan dengan keikhlasan, mengingat ada tanggung jawab
dan komitmen yang besar dari Eli agar tradisi sasi ikanlompatetap dapat dilaksanakan.

IV.PENUTUP
A.Kesimpulan

Sasi merupakan larangan temporer untuk mengambil hasil sumberdaya alam tertentu,
pada wilayah tertentu, sebagal upaya pelestarian demi menjaga mutu dan populas
sumberdaya hayati (hewani maupun nabati) alam tersebut. Ketika benih ikan lompa terlihat
pertama kali oleh masyarakat, maka dimulailah tutup sasi. Warga masyarakat tidak boleh
mengambil ikan lompa sampai nantinyadilakukan buka sasi ikan lompa. Pada saat buka sasi
ikanlompainilah kegembiraan masyarakat Haruku sangat terlihat. Bahkan wargamasyarakat
di luar Negeri Haruku boleh mengambil ikan lompa ketikaacarabuka sasi ikan lompa. Tradisi
sasi ikan lompa ini merupakan kebudayaan khas masyarakat di Negeri Haruku, Kabupaten
Maluku Tengah, dantidak dijumpai di daerah Malukulainnya.

Tradis sasi ikan lompa dilaksanakan oleh masyarakat Negeri Haruku dengan
pengawasan dari Korps Kewang Negeri Haruku. Setigp minggu, pada hari Jumat malam
Korps Kewang Negeri Haruku melakukan persidangan terkait dengan pelaksanaan sasi,
termasuk sasi ikan lompa. Ada ketentuan adat yang mengatur pemberian sanksi adat bagi
pelanggar tradisi sasi.

Tradis sasi ikan lompa sarat dengan nilai-nilai budaya luhur yang dapat membentuk
karakter masyarakat Negeri Haruku. Nilai-nilai budayatersebut adal ah penghormatan kepada
alam lingkungan, ketaatan terhadap aturan adat, kebersamaan dan kesetiakawanan sosial,
serta nila pengorbanan. Nilai budaya yang merupakan konstruksi dari cara berfikir dan
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berperilaku masyarakat Negeri Haruku tersebut, terkandung dalam tradisi sasi ikan lompa.
Pengungkapan kandungan maknapadatradisi sasi ikanlompatersebut perlu dilakukan karena
generasi muda saat ini sudah tidak paham dengan nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi
sas ikan lompa tersebut. Nilai-nilai budaya tersebut perlu disosialisasikan kepada generasi
muda sehingga nilai tersebut tetap terjaga kelangsungannya dari generasi ke generasi dan
dapat menjadi tuntunan generasi mudadal am bertingkah laku.

B.Saran

1. Perlunya pemerintah daerah (pemda) lebih intensif menggali kearifan-kearifan lokal
sebagal upayapenguatanjadi diri dan karakter masyarakat.

2. Perlunya memperbanyak pengungkapan nilai-nilai yang terkandung dalam kearifan lokal
sebagai basi spembentukan karakter generasi muda.

3. Perlunyadukungan dari segenap pihak bagi pelaksanaan berbagai upacaraadat, khususnya
kearifanlokal yang merupakan warisan budayanenek moyang yang sarat dengan nilai-nilai
[uhur.

4. Perlunya pemerintah (baik pemda maupun pusat) mengemas kearifan lokal dalam sebuah
bahan gjar muatan |okal yang diperuntukkan bagi siswadidik di tingkat sekolah dasar.

5. Perlunya perhatian baik dari pemerintah maupun swasta bagi para pelaku budaya untuk
|ebi h meningkatkan semangat merekadalam mel akukan pel estarian kebudayaan.
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